
GUBERNUR RIAU

Menimbang

Mengingat

PERATURAN GUBERNUR RIAU
NOMOR 

TENTANG

PENYEDIAAN DAN PEMASANGAN
cLosED cIRCUIT TELEVISION {CCTV)

PADA BANGUNAN GEDUNG DAN RUANG PUBLIK

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

GUBERNUR RIAU,

bahu,a dalam rangka perlyedia:rn akses pcmantauan lokasi ctan

pcrlinclur-rgan masyarakat sckiLar bangunan gedung dan ruang
publik, dlperlukan sincrgi anLara PcmerinLah Daerah dan

masyaual<at;

bahu'a sinergi seb.igaimana dimaksud dalam huruf a, diwujudkan
dengan penyerliazrn Closcd Circuit Tclevision (CCTV) Lrntuk
memantau siluasi dan kondisi disckitar bangunan gcdung d.rn
ruang publik yang terintegrasikan dcngan sistcm inlbrma'i
Pemcrin Larh Provinsl Riau;

bahwa berclasark.lir pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam
hurul a dan hltrul b, pcrlu menctapkan PcraLurar-l Gubernur
tentang Penyediaan dan Pemasang.rn Closcd Circuit 'l'elevision

(CCTVI pada Bangunan Gedung dan Ruang Publik;

Undang undang Nomor 61 Tahun 1958 lentang Pcnctapan
Undang-undang Darurat Nomor l9 'l'ahun 1957 tenlang
Pembcntukan Dae.ah d.rerah S\/.llantra'l'ingkat I Sumalcra Baral,
Jambi dan RiaLl {Lembaran Negara RepubLik lndonesia Tahun 1957
Nomor 75) Sebagai Undang-undang {Lembaran Ncgara Republik
lndonesia Tahun 1958 Nomor 112, 'l'ambahar1 Leinbaran Ncgar:r
Rcpublik Indoncsi:r Nornor 1646);

Undang unclang Nomor 28 Tahlrn 2002 tcnt.rng Banliunarl Gcdung
(Lcmberran Negara Ilcpublik Indoncsia Tal.run 2002 Nomor i25,
Tambahan Lembaran Ncgara Ilcpubljk Inclonesia Nomor 4437);

Undeing unclang Nomor ll 'l'ahun 2OO8 tcntang Informasi dan
Trans.lksi Iilcktronik (Lcmbaran Ncgara llcpublik Indonesia Tahun
2OOt Nomor 58, Tambnhan Lcmbar.rn Neg:,rra Republik Indonrsia
Nomor 4843) scbegaimaira tclah diub.rh .lcngan Undaig Ur-ldang
Nomor l9'l'ah]-ln 2016 tentan!l Perull:lh.rn AL.rs U n.lanli-Lr n dang
Nomor 11 Tahun 2008 tcntang Inlbrmasi clan Tr-ansaksi Dlektronik
(Lembaran Negara Republik lndoncsiar Ttihun 2016 Nomor 251,
Tambahan Lcmbaran Negara Rcpubllk Indonesia Nomor 5952);

a,

b.

2.

3.
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4. Undang-Llndang Nomor 14 Tahun 2008 tcnlang Kelerbukaan
Informasj Publik (Lembaran Negar-a Republik lndonesia 'l'ahrrn

2O0B Nomor 61 , 'l'ambahan Lembaran Negara Republik lndone si.r

Nomor 4846);

5

6.

Unclang-undang Nomor 25'l'ahun 2OOq terltang Pelayanan PubLk
(Lembaran Ncgara Republik Indoncsia'l'ahun 2OO9 Nomor 112,
Tambahan Lcmbaran Negara Rcpublik Indonesiat Nomor 5038);

Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 lenLang Pcmerintahan
Dacrah (Lembaran Negar.r llcpublik Indoncsia Tahun 2014 Nomor
2.14, Tambahan Lcmbaran Ncgara RcpubLik Irrdonesia Nomor 5587)
sebagaimana telal-r diubah bcbcrapar kali terakhir dcngan Undang
undang Nomor 9 'l'ahun 20l5 tenlang Pcrubahan kcdua alas
Undang undar]g Nomor 23 Tahurr 20 14 tcntang Pemerirltahan
Daerah (Lembaran Neg:rrzr Republik Inclonesia Tahun 20l5 Nomor
58'l'ambahan Lcmbaran Negara Rcpublik lndonesia Nomor 56791;

Peraturan Pemcrintarh Nomor' 36 ]'ahun 2005 tcntang Peralturan
Pelaksana Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2002 tentang
Bangunan Gedung (l,embaran Neg.rra Republik lndonesia Nomo.
5088);

Menetapkan :

I Peraturan Menleri Dalam Ne!:e.i Nomor 80 TzrhLln 2015 tenlang
Pembentukan Produk Hukum Daer.rh (Berila Negara Republik
lndonesia Tahun 2015 Nomor 2036).

MEMUTUSKAN :

PERATURAN GUBERNUR TENTANG PENYEDIAAN DAN
PEMASANGAN CLOSED CIRCUIT TELEVISION {CCTVI PADA
BANGUNAN GEDUNG DAN RUANG PUBLIK.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Gubernur ini5,eing dimaksud dengan :

1. PernerinLah Daerah adalah Pcmcrintah Provinsi RiaLt.

2. Prov rrsi adel-h I ,'.:r s j l( i
3. Cubcrnur adalah Cubcrrlur l?iau.

4. Pemerintah Kabupaten/Kota adalah Pemerinlah Kabupaten/Kota
di Provinsi Riau.

5. Perangkat D.rcrah yang adalal-l Perangk:rt Dacral-r clilingkungan
Pemcrintah Provil-isi Ri.lu.

6. Partisipatif adal.rh kcte.libat:rn .lLau tu.Ltt bcrpcran serta clalam
sLratu kcgiatan.

7. Ckrscd CircuiL'fclcvision yang sclanjutnya disingkat CCTV adal.th
perangkat tcknolofli bcrupa svslem kamcra yang dapat merckam
lingkungan sekitar scsuai dcngan spesifikasi.

8. Bangun.tn Gcdung adalah ',',,uj ud fisik hasil pckcrlaan konstrllksi
yang mcnyatu dcngan tcmpat kcdudukannya, scbagiat] zltau
selurllhny.l berada di atas dan/atau di clalam tanah dan/atau air



milik dan dikelola oleh Pemcrintah Daerah dan S\ asla, -vang
berfungsi sebagai temPal m.rnusia melakukan kcgiatannyrl, baik
untuk hunlan alau tinggal, kegialan keagamaan, kegiatan usaha,
kcgiatan sosiai dan budaya naupun kegialal-t khusus

10. Fungsi Banljunan (icclung adalah bentuk kegiatan manLlsia dalam
bangunan gedung, baik kcgitiliirl hunian aLziu Lempat lin:+lal,
kcgiaLan keagalmaarn, l<egiatan usaha, kcgialan sosi:rl dan bud:rY:r

maupun kelliatan khLlsus.

11. Klasifikasi Bangunan (]cdLrr.rg adalal.r klasifikasi dari [ungsi
bangunan gedung bcrdasa.kan pcmenuhan tingkal pc.sya.atan
adminisLraLil dan persyaralan tcknlsnya

12. Intcrnct Protocol y.lng sclanjutnya disingkat IP adalah spesifik coclc

alamat yang d.lpal dijadikan penancla unluk cliakses mclalui
jaringan intcrnel.

13. Masyarak.rL adalah orang pcrseorang.rn maupun kelornpok orang
termasuk masyarakat hukum adat, korporasi dan / at.lLl
pemangku kepentingan non pcmerintah 1ain.

BAB II
MAKSUD DAN TUJUAN

Pasal 2

PeratLrran Clubc.nur ini dimalcsudkan sebag.ti dasar hukum bagi
Pemerintah Dac.ah LLnLuk mewajibkan pcmilik/pengclola Bangunan
Gedung dan ruang pubLik miijk pcmcrintah Dacrah dan Su,asta untuk
menyedjakan dan memasang CCTV p.lda Llangunair Gedung dan ruang
publik se.ta pedoman bagi pcmilik/ pengelola Bangunan Gcdung dan
ruang publik dalam penycdiaan, pcmasangan dan pengoperasian serla
perawatan CCTV.

Pasal 3

Peraturan Oubcn-rur ini bcrlujuan unlr-lk:

d MengalLlr pcnyediaan .rkscs pcmantaluLrn rualnll publik dalam
rangka perlindLrnljair m:rsyarakaL, mernpermudah penan€lanan
gangguan ketenLeraman dan keterLibar! umum di ruang plrblik dar-l
s(:kitar area bailgunan gedung; dan

b. Menginlegrasikan sistem l(e:tman.rr CC'I'V Bangunan Gedung dan
ruang publik miLik Pemerintah Daerah dengan sjstem inlormasr
pada Dinas yang membidangi Komunikasi dan Inlormatika sehrngga
dapal mengoptimalkan pcnanganan gangguan ketenteraman,
ketcrtiban umum dan perlinrlungan masyarakaL di ruang publik
sekitar arca bangunan gcclun!1.

BAB III
RUANG LINGKUP

Pasal 4

Ruang llngl<up Peraturan Gubernur ini mclipuri aspek Leknis sebaljai
berikut:

a. bangunan gcdung;
b. ruang Publii<;

c. aspck tcknis pcnyediaan pcrangkat;



d. aspel< tel<nis pcmasangarn peranSlkat;

e. aspek teknis pengopcrasian pcrangkal;

f. aspek teknis pcrawatan perangkat; dan
g. monitoring dan evaluasi;

BAB IV

BANGUNAN GEDUNG

Pasal 5

(l) Bangunan gedung meliputi :

a. bangllnan gedung clcngan fLrngsi kegiatan pcrkantoran, yaknr
banllunan gcdung vang bcrfungsi unluk kegiat:tn pcrkantoran;

b. bangunan llcdLrng dcng.ln fun:lsi kcgi.ttan usaha y:rkni
bailgun:ln gedu|rg unLuk perdagangan, pergudanilan,
pcaindustrian, perholcLan, u,isata dan rekrcalsi, tc.minal dan
penyimpanan;

c. bangunan gedung dcngar'r fungsi kegiatan keagamaan, mcliputi
masjid, gclcja, pura, u,ihara dan klenteng;

d- bangunan gcdung clengan fungsi kcgiatan sosial darr budaya,
yakni bangun.rn gcdLrng unluk pcndidikan, kcbudayaan,
pelayanan l<csehatan, laboratorium dan pelayanan umum-

e. bangunan gedung dcngan |!]ngsi kogialan khusus, mrliputi
bangunan gcdung untuk instalasi pcrtahar-ran dan kcamar-r.rr-r,
rcaktor nuklir, dan bangrLnan scjenis l,{rng ditetapkan olch
Pcmcrint.rh PusaL: dan

f. bangunan gcdung dcngan furngsi hur-rian/tcmpat tinggal liakni
bangunan untuk rumah temp.lt tinggal tLrnggal, rumah tinggal
deret, rumah susun, rLlmah kost dan rumarh tinggal sementalra.

(2) Bangunan gedung sebagaimana climaksud pada ayat (l)
merupal<an bangunan gedung mjljk ala\t ),ang dikelola olch
Pemerin lah Daerah dan Swasta.

(3) Bangunan gcdung sebag.iimana <jimaksud pada ayat (1) huruf
a,b,c,d dan e milil< PemcrinLah Dacrah n,ajib menyediakan dan
memasang CCTV yang Lerinlegr.lsi deng.ln sistim Informasi
Pemcrintah Provinsi Riau.

(4) Untuk bangunan gcdung sebagaimana dim.rksud pada ayar (1),
pada huruf f, bersifat sul<arela dan partisiparil bagi
pcmiLik/pen:lelola dalam rncny<:cliakan clan mcmasang CC1'V
paoa Da ngu nal-l tnastng-nlaslng.

BAB V

RUANG PUBLIK

Pasal 6

(1) Ruang Publik adalzrh ruang yang digun.rk.tn rllanusia yang dapal
diakses atau dimanfaatkan olch warga atau marsyarakat sebageli
bentul< pelayanan publjk dari Pemerintah daerah demi
keberlangsungan al<tivitas mcliputi :

a..Jalan;



b. Pcdeslrian ataLl jall.lr P.lalan kzlkl;

c.'l'aman;
d. Plaza/ Pusat Keramaian;

e. FasiLitas tranportasi umum (Halte);

f. Museum; dan

g. Pcrpustal<aan.

(2) Ruang Publik sebagaimcrna dimaksnd p:!da 'iyal 
(1) merupakarr

ruang publik milik alau yang dikclolzr oleh Pcmerintah Daerah dtrn

Swasta.

(1J

BAB VI

ASPEK TEKNIS

Bagian Kesatu

Aspek Teknis Penyediaan Perangkat

Pasal 7

Pemilik/ pengclola bangunan gedun!l dan ruang pubLik wa1jl)

memasang CCTV pacla bangunan gcdung dan rLlang publik
dengan memi:nuhj aspck lcknis pcnycdl.l.ln pcr.lngkail

Pemilik/ penge lola bangunan gedr'rng dan ruurng publik milik
Pemcrinlah Dacr.rh yarlg mcn)'cdiakan per:rngk.lt CCTV wajrlr
mempcrhalikan aspek kcamanaln dan bcrkoordinasi dcn!l.rn Din'rs
yang mcmbidangi Komunik:lsi dan Inlorma1i]<a

Pe milik/ pcnge lola bangunan gedLrnll dan ruang publik milik
swasta yang menyediakan pcrangkal CCTV, pemasangannnYa
me mperhatikan aspek keama nan.

Aspek teknis pcnyediaan perangkaL sebagaiman.l dim.lksud pada
ayat (l ) me llpuli ;

a. penyediaall-r rllang pada baf]an
pcmas.rngan pcrangkal CCTV
publik;

b. penyediaan CCTV beserta pcrangkal pcndukungny.r palinil
sedikit 2 (dua) pcrangki.rt yang scsuali dcng.ln Standar Nasional
lndonesia (SNI) dan/atau slandar inlernzlsional: dan

c. pcnl'cdiaan CC'I'V milik Pcmcrintah D:rc'rah mcmiliki sistem
pcrck.lman yang tc.intcgl.rsi kc sistcm jaring:rn pada Din:rs
yang membidangl Komunikasi dan Inlbrmatika.

Bagian Kedua

Aspek Teknis Penasangan Perangkat

Pasal 8

Pe milik/ pe ngelola bangur.ran gedrLng dan ruang publik wajib
memasang CCTV dcngan mcrncnuhi aspck Lcknis pcmas:irlgan
perangkat.

(2)

(3)

(41

bangLrnan gcdung Lrl-rtuk
y.rng mengarah kc .uang

(11

(2) Teknis pcmasangan perangkaL scbagaimana (lirn.rksud pada ayat
(1) mcliputi :

a. pcmasar-rgan dan penempatan CCTV diarahkan meliputi ar.a
ruang publik, bcrkoorclirr:rsi dcngan Pihak Kepolisi.rn
setem paU



b.

c.

d.

penasal-rgan CCTV k P(rm'lrinlah Daerah harus

memiliki atau berbasis IP dan d.rpal dihubungkan dcng'rn
sistem yang ada di Pemcrjntah Daerah dalam hal inj Dinas
yang membiclangi Komunikasi clan Informatika'

pemasangan CCTV milik SwasLa harus mcmiliki atau.berbasis 
iP sesuaj standar clan dapat rnenyitlpan rckaman

paling kr ran3 I ' trim. r,el-st r-ari

pemasangan CCTV milik Pcmc.intah Daerah harus
disertai dengan penyediaan akses jalur interkoneksi data
yang terhubung dengan sisLcm jaringan dan informasi
Pemerintah Daerah pada Din:rs yang membidangi
l(omunikasi dan I nforrn:ttika

Bagian Ketiga

Aspek Teknis Pengoperasian Perangkat

Pasal 9

(1) Pemiiik/pengelola bangunan gcdLlng u'ajib mcmasang CCTV

dcngan mcmenuhi aspek lcknis pcngopcrasian pcrangkat

(2) Teknis pcngoperasian perangkat scbagaimana dimaksud padar

ayat (i) mcliputi I

a- pengoperasian perangkar nrilik Pemerintah D'rerah
clilaksanakan oleh ballian umurn p:rda mitsing masing
Pcrarrgkat f)acral-l; cian

b. perekaman CCTV dapal mcn]'impan rekaman paling kurang
15 hnri.

Bagian KeemPat

Aspek Teknis Perawatan Perangkat

Pasal 10

Perawatan perangkat CCTV pa.ia bangunan Clcdun!{ Perkanto.an
dilaksanakan olch pengelola sccara bcrkala dan mcmastikan CCTV
selalu berlu ngsi dengan baik.

BAB VII
MONITORING DAN EVALUASI

Pasal 11

(1)Monitoring dan evaluasi pclaksanaan kcu'a1ib.ln pemasangan
CCTV pada bangunan gedung dan ruang publik, dilaks.rnakan
olch Dinas yang mcmbidangi Komunik:rsi dan InlormatrkEl
bersama dengan Inslansi Lerka it.

(21 Hasil monitoring dan evaLuasi scbagaimana dimaksud ada a),at
(1) dilaporkan kepada Clrbcrnur sec.rra berkaLa seriap 1 (satu)
tahun sekali.

Pasal 12

Selajn monitoiing dan evalu.rsi olch Dinas sebagairrana dimaksud
dalam Pasal 11, masyarakat dapat meiakukan penga\\,asan atas



kewajiban masangan CCTV di bangunan gcdung dan ruang publik

"""a,ui d"t-tgnt't ketentuan peraturan perund:rng undangan dan

melaporkan ke Dinas yang membidangi Komunikasi dan

lnformatika Provinsi Riau.

BAB VIII

KETENTUAN LAIN-LAIN

Untuk memudahkan
CCTV pada gedung
Kabupaten / Kota,
menindaklanjuti

Pasal 13

mon itoring pcnyediaan dan pemasangan
dan ru.rng publik yang ada diivilayah
PemcrinLal-r Kabllpale n/ Kota agar

Peraturan Gubernur in i.

BAB IX
KETENTUAN PERALIHAN

Dite tapkan di
paoa ranggall

ka n baru

Diundangkan di
paoa ranggat

Pekanbaru

SISDKRETARIS D RIAU

PROVINSI RiAU TAFIUN 2017 NOI\4OR 
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Pasal 14

Bangunan gedung dan Ruang Publik yang telah
memiliki / memasang CCTV, sebclum berlakunya Peraturan
Gubernur ini, dalam jangka rvaktL.t paling lama 6 (enam) bulan
harus menyesuaikan dengan Peraturan Gubernur ini-

BAB X
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 15

Pr:raturan (iube.nur ini mulai berlaku pada tar-rggal diLrndangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerinlahkan pengundangan
Peraturan GubcrLrur ini dcng:rn pcncmpillanirya darlam Berila
Daerah Provinsi Riau-

BERNUR FLr^v,

Pc

. ARSYADJULIANDI RACHMAN

BERITA DAERAH
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